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ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas hak dan kemandirian perempuan dalam memilih pasangan 

hidup menurut pandangan Syekh Ali Jum’ah, sebagaimana tercantum dalam kitab 

Al-Mar'ah fī Al-Haḍārah Al-Islāmiyah. Latar belakang penelitian ini berangkat dari 

fenomena masih terjadinya pemaksaan perkawinan dan pembatasan hak perempuan 

dalam menentukan pasangan, baik melalui praktik wali mujbir maupun tekanan 

sosial. Penelitian ini akan membahas lebih dalam tentang pandangan Syekh Ali 

Jum’ah terkait hak memilih pasangan, serta bagaimana relevansinya dalam konteks 

hukum keluarga Islam dan realitas sosial kontemporer. 

Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

pustaka (library research), menganalisis sumber primer berupa karya Syekh Ali 

Jum’ah dan sumber sekunder seperti kitab fikih, peraturan perundang-undangan, 

serta literatur akademik. Analisis dilakukan dengan pendekatan hermeneutika 

hukum Islam dan tipologi pemikiran Ziba Mir-Hosseini. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Syekh Ali Jum’ah menegaskan hak penuh 

perempuan, baik perawan maupun janda, untuk memilih pasangan hidupnya tanpa 

paksaan, berdasarkan dalil Al-Qur’an dan hadis. Pandangan ini tetap 

mempertahankan prinsip keberadaan wali dalam akad nikah, tetapi menolak 

interpretasi yang membatasi kebebasan perempuan secara tidak adil. Pemikiran 

beliau dikategorikan sebagai neo-tradisionalis karena menggabungkan prinsip-

prinsip fikih klasik dengan reinterpretasi yang kontekstual. Relevansi pandangan 

ini kuat dalam upaya reformasi hukum perkawinan di dunia muslim, terutama untuk 

mencegah pernikahan anak dan kawin paksa. 

Kata kunci: Hak perempuan, kemandirian, memilih pasangan, Syekh Ali Jum’ah, 

hukum keluarga Islam. 
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ABSTRACT 

 

This study discusses women’s rights and autonomy in choosing a life partner 

according to the perspective of Sheikh Ali Jum’ah, as presented in his work Al-

Mar'ah fī Al-Haḍārah Al-Islāmiyah. The background of this research stems from 

the persistent occurrence of forced marriages and restrictions on women’s rights to 

choose a spouse, whether through the practice of wali mujbir or social pressure. 

This study examines in greater depth Sheikh Ali Jum’ah’s views on the right to 

choose a spouse and their relevance in the context of Islamic family law and 

contemporary social realities. 

The method employed is qualitative research with a library research approach, 

analyzing primary sources in the form of Sheikh Ali Jum’ah’s works and secondary 

sources such as fiqh books, statutory regulations, and academic literature. The 

analysis is conducted using the Islamic legal hermeneutic approach and Ziba Mir-

Hosseini’s typology of thought. 

The results of the study indicate that Sheikh Ali Jum’ah affirms the full right of 

women, whether virgins or widows, to choose their life partner without coercion, 

based on the Qur’an and Hadith. His view maintains the principle of the guardian’s 

presence in the marriage contract but rejects interpretations that unfairly restrict 

women’s freedom. His thought is categorized as neo-traditionalist because it 

combines classical fiqh principles with contextual reinterpretation. This perspective 

is highly relevant to efforts toward marriage law reform in the Muslim world, 

particularly to prevent child marriage and forced marriage. 

Keywords: Women’s rights, autonomy, choosing a spouse, Sheikh Ali Jum’ah, 

Islamic family law. 
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MOTTO 

 

  خير الناس أنفعهم للناس 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu Bahasa ke dalam tulisan 

Bahasa yang lain. Dalam skripsi ini, transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan 

tulisan dari bahsa Arab ke dalam bahsa Latin atau biasa disebut dengan transliterasi 

Arab-Latin. Pedoman transliterasi kata-kata Arab ke dalam kata-kata latin yang 

digunakan dalam penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan أ  

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Sa’ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha’ H ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ
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 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ş es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D de (dengan titik di bawah) ض

 Ta’ Ţ te (dengan titik di bawah ط

 Za’ Z zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ayn ’ koma terbalik di atas‘ ع

 Gayn G Fe غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و
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 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap: 

دَةٌ      ِّ  Ditulis muta’addidah مُتعََد 

ةٌ       Ditulis ‘iddah عِّدَّ

 

C. Ta’ marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

َةٌ      كْم  Ditulis Hikmah حِّ

يةٌَ      زم  Ditulis Jizyah جِّ

 

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya). 

 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 
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لِّيَاءِّ  َوم لْم
 
 Ditulis karamah al-auliya كَرَامَةُ أ

 

3. Bila ta’ marbutah hidup dengan harakat fathah, kasrah, atau dammah ditulis 

h. 

رِّ   Ditulis zakah al-fitri زَكََةُ الفِّطم

 

D. Vokal Pendek 

 Fathah Ditulis A ــــــــــــــَـــــــ ـ

ـــــــ ـ  Kasrah Ditulis I ـــــــــــــ ّـِ

 Dammah Ditulis U ــــــــــــــُـــــــ ـ

 

E. Vokal Panjang 

Fathah + Alif  ٌلِّيَّة     جَاهِّ
Ditulis ă: jahiliyah 

Fathah + ya’ mati  َتنَمس     
Ditulis ă: tansa 

Kasrah + ya’ mati  ٌي      كَرِّ
Ditulis ĭ: karim 

Dammah + wawu mati  ٌفُرُوض     
Ditulis ū: furud 

 

F. Vokal Rangkap 

Fathah ya mati  بيَمنكَُم Ditulis ai: “bainakum” 

Fathah wawu mati  ٌل  ”Ditulis au: “qaul قَوم
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis a’antum أأَنَْتمُْْ

 Ditulis u’iddat أعُِدَّتْْ

 Ditulis la’in syakartum لئَِنْْشَكَرْتمُْْ

 

H. Kata Sandang Alif-Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 

أ نُ  لمقُرم
 
 Ditulis al-qur’an أ

لمقِّياَسُ 
 
 Ditulis al-qiyas أ

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis  dengan  menggunakan  

huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

 

مَاءُ  لسَّ
 
 ’Ditulis as-sama أ

سُ  مم لشَّ
 
 Ditulis asy-syams أ

 

I.  Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 
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لمفُرُوضِّ 
 
 ذَوِّي أ

 

Ditulis Zawi al-Furud 

نَّةِّ  لس ُّ
 
لُ أ  أهَم

 

Ditulis Ahl as-Sunnah 

 

J. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, 

shalat, zakat, mazhab. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan 

oleh penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari 

negara yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, 

Ahmad Syukri Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Rab, misalnya 

Toko Hidayah, Mizan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Pada era kontemporer ini, masyarakat Islam menghadapi tantangan 

yang semakin kompleks. Salah satu isu yang menjadi tantangan khusus 

adalah hak dan kemandirian perempuan dalam konteks memilih pasangan. 

Sebagian kalangan ulama kontemporer turut merespon dan mengintervensi 

topik ini. Namun, dalam literatur terkait respon terhadap isu realitas sosial 

masyarakat Islam modern tidak memunculkan pandangan yang 

menunjukkan hak dan kemandirian perempuan dalam memilih pasangan. 

Seperti salah satu karya Sayyid Maliki al-Hasani, Adabu al-Islam fi Nizami 

al-Usrah terdapat bab yang menjelaskan tentang kebebasan perempuan 

dalam memilih pasangan, namun didalamnya hanya menjelaskan larangan 

paksaan menikahkan anak perempuan yang masih gadis atau janda.1 

 Salah satu ulama kontemporer yang turut merespon topik ini adalah 

Syekh Kamil Muhammad ‘Uwaidah dalam kitab Al- Jami’ Fi Fiqhi An-

Nisa’ menjelaskan tentang memilih pasangan, namun pembahasan di 

dalamnya lebih tertuju pada anjuran untuk memilih pasangan yang memiliki 

agama, akhlak dan kehormatan yang baik. Selain itu, Syekh Kamil 

Muhammad juga mengutip hadis Imam al-Ghazali tentang kehati-hatian 

 
 1 Sayyid Muhammad bin Alwi Al-Maliki Al-Hasani, “Adabu al-Islam fi Nizami al-Usrah”, 

(Hai’ah Ash-Shofwah Al-Malikiyah: Surabaya). hlm. 67 
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dalam memilih pasangan itu penting karena suami memiliki hak dan 

kemampuan untuk menjatuhkan talak, sementara istri tidak memiliki hak 

yang sama untuk mengakhiri pernikahan.2 Berdasarkan kedua karya 

tersebut, tidak menunjukkan penjelasan yang spesifik terhadap hak dan 

kemandirian perempuan dalam memilih pasangan.  

 Dalam berita global, saluran informasi di Inggris menginformasikan 

orang-orang inggris yang menjadi korban kawin paksa di luar negeri 

dilaporkan telah dipungut biaya oleh Kementrian Luar Negeri untuk 

mengganti ongkos yang dipakai untuk membebaskan mereka. Times 

mengonfirmasi bahwa antara tahun 2016 dan 2017 ada 82 orang yang 

dipulangkan dengan bantuan lembaga pemerintah yang menangani kawin 

paksa, Forced Marriage Unit dan 12 orang diantaranya dikenakan skema 

pinjaman itu. Selain itu lewat Freedom Of Information, Times juga 

mengungkap adanya skema pinjaman dari Kementrian Luar Negeri sebesar 

£7.765 (Rp140 juta) kepada setidaknya delapan korban kawin paksa dalam 

dua tahun terakhir.3 

 Sedangkan di Indonesia, selama masa pandemi Covid-19 kasus 

pernikahan dini meningkat sampai tiga kali lipat. Diantara salah satu 

faktonyanya karena adanya pemaksaan perkawinan. Komnas perempuan 

juga menjelaskan tentang orang-orang yang paling rentan mengalami 

 
 2 Syekh Kamil Muhammad, “Al- Jami’ Fi Fiqhi An-Nisa’”, (Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 

Beirut: Lebanon). hlm. 253 
 3 Bbc news Indonesia, “Korban kawin paksa dipungut biaya, kementrian luar negeri 

Inggris dikecam”, bbc.com, 2019. https://www.bbc.com/indonesia/majalah-46755543 . Diakses 

pada 15 November 2024. 

 

https://www.bbc.com/indonesia/majalah-46755543
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pemaksaan perkawinan. Mayoritas pemaksaan perkawinan menyasar 

perempuan dan anak perempuan.4 Data putusan Mahkamah Agung selama 

2018-2022 menunjukkan terdapat 213 kasus pernikahan bermasalah akibat 

pemaksaan perkawinan. Dari Jumlah tersebut, 119 perkara diputus dengan 

perceraian di Pengadilan Agama.5 Sedangkan menurut laporan data 

UNICEF, hingga akhir tahun 2022 terdapat hampir 15 juta kasus pernikahan 

anak di Indonesia, yang menduduki peringkat kedua di ASEAN atau 

peringkat delapan dunia. Hal tersebut disebabkan oleh perilaku orang tua 

yang melakukan pemaksaan perkawinan terhadap anak tanpa melibatkan 

usulan dan hak anak dalam menentukan keputusan.6  

 Tuntutan-tuntutan perlindungan perempuan menjadi tolok ukur 

dalam pergaulan internasional.7 Sebagaimana kesetaraan gender dan 

pemberdayaan perempuan menjadi salah satu indikator dalam salah satu 

tujuan Sustainable Development Goals (SDGs) yang telah disahkan oleh 

PBB sejak tahun 2015. Namun dalam realitanya, hak-hak perempuan masih 

menjadi suatu hal yang dipersekusi dan merugikan, seperti pemaksaan 

 
 4 Sindo News, “Pernikahan Dini Meningkat 300%, Kawin Paksa Salah Satu Faktornya”, 

nasional.sindonews.com, 2021. https://nasional.sindonews.com/read/450486/15/pernikahan-dini-

meningkat-300-kawin-paksa-salah-satu-faktornya-1623218771. Diakses pada 11 November 2024. 

 

 5 VOA Indonesia, “KUPI: Wajib Hukumnya Melindungi Perempuan dari Kawin Paksa”, 

voaindonesia.com, 2023. https://www.voaindonesia.com/a/kupi-wajib-hukumnya-melindungi-

perempuan-dari-kawin-paksa/6994073.html. Diakses pada 24 Februari 2025.   

 

 6 Infid: Internasional NGO Forum on Indonesian Development, “Orang Tua Kerap Menjadi 

Pelaku Pemaksaan Perkawinan terhadap Anak Perempuan”, infid.org, 2024. https://infid.org/orang-

tua-kerap-menjadi-pelaku-pemaksaan-perkawinan-terhadap-anak-perempuan/. Diakses pada 24 

Februari 2025. 
 
 7 Siti Jahroh, “Perspektif Fiqh Perempuan”, IN RIGHT: Jurnal Agama dan Hak Azazi 

Manusia. Vol. 4, No. 1, November 2014. hlm. 281 

 

https://nasional.sindonews.com/read/450486/15/pernikahan-dini-meningkat-300-kawin-paksa-salah-satu-faktornya-1623218771
https://nasional.sindonews.com/read/450486/15/pernikahan-dini-meningkat-300-kawin-paksa-salah-satu-faktornya-1623218771
https://www.voaindonesia.com/a/kupi-wajib-hukumnya-melindungi-perempuan-dari-kawin-paksa/6994073.html
https://www.voaindonesia.com/a/kupi-wajib-hukumnya-melindungi-perempuan-dari-kawin-paksa/6994073.html
https://infid.org/orang-tua-kerap-menjadi-pelaku-pemaksaan-perkawinan-terhadap-anak-perempuan/
https://infid.org/orang-tua-kerap-menjadi-pelaku-pemaksaan-perkawinan-terhadap-anak-perempuan/
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dalam perkawinan. Meskipun isu terkait kesetaraan gender merupakan isu 

internasional yang telah muncul sejak lama, namun selalu menjadi sesuatu 

yang sangat penting dan diperdebatkan, termasuk masyarakat muslim. 

 Sejumlah respon telah diberikan termasuk terdapat beberapa tokoh 

ulama dalam menanggapi isu-isu terkait hak-hak perempuan dalam memilih 

pasangan seperti yang telah disebutkan sebelumnya dalam kitab Adabu al-

Islam fi Nizami al-Usrah  dan kitab Al- Jami’ Fi Fiqhi An-Nisa’, namun di 

dalamnya tidak memunculkan adanya hak yang diberikan kepada 

perempuan dalam memilih pasangan. Namun belum cukup untuk 

menyelesaikan masalah yang ada. Karen Amstrong berpendapat bahwa 

kehidupan yang ideal bagi perempuan hanya ada pada masa ketika Nabi 

Muhammad memulai dakwahnya, karena pada masa itu kebebasan 

perempuan dijamin oleh nabi.8 

 Secara garis besar, kontroversi perbincangan tentang hak perempuan 

yang terus berkembang di negara dengan mayoritas beragama Islam, dapat 

diklasifikasikan menjadi dua golongan yaitu, golongan konservatif dan 

golongan progresif. Golongan konservatif yaitu golongan yang membatasi 

hak-hak perempuan hanya pada urusan domestik saja. Secara substansial 

golongan ini memahami nas secara tekstual saja. Kemudian golongan 

progresif yaitu kelompok yang menjunjung kesetaraan dan lebih melihat 

 
 8 Ahmad Musabiq Habibie, Lc., M.A., “Pemikiran Hukum Islam ‘Ali Jumu’ah Studi Atas 

Wacana Kesetaraan Gender” Tesis, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020. hlm. 10 
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bahwa kebanyakan ayat Al-Qur’an justru menarik benang merah akan 

kesetaraan.  

 Salah satu dari sekian ulama besar dalam dunia Islam yang 

memperbincangkan isu-isu perempuan adalah Syekh Ali Jum’ah. Beliau  

menanggapi pertanyaan-pertanyaan tentang posisi wanita dalam Islam. Ali 

Jum’ah merupakan ulama yang beraliran tradisional namun moderat dalam 

merepson persoalan dan masalah yang bersifat kekinian, pemikirannya 

banyak diminati oleh para intelektual muslim di berbagai negara. Menurut 

John L. Espositu, Ali Jum’ah mampu merepresentasi wajah Islam secara 

modern yang mampu menjawab problematika Islam kontemporer dengan 

ekstraksi hukum Islam yang sesuai dengan perkembangan zaman.9  

 Salah satu tanggapan Syekh Ali Jum’ah pada isu-isu kesetaraan 

gender dan bentuk kepeduliannya terhadap hak perempuan adalah ia tulis 

dalam kitab Al-Mar'ah fī Al-Haḍārah Al-Islāmiyah dengan sumber utama 

pada Al-Qur’an dan hadis, buah pikiran sarjana muslim, serta fakta sejarah 

dan fakta kehidupan.10 Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 

menelusuri pemikiran Syekh Ali Jum’ah pada isu-isu gender khususnya 

dalam hak perempuan dalam memilih pasangan. Sehingga  diharapkan 

dapat memberikan solusi atas berbagai pandangan yang keliru dan bias 

gender dalam praktik hukum terhadap perempuan dalam Islam. Hal ini yang 

menjadikan peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai HAK 

 
 9 Ibid. hlm. 12 

 
 10 Ali Jum’ah, “Al-Mar'ah fī Al-Haḍārah Al-Islāmiyah: Baina Nushus Asy-Syar’i wa Turats 

Al-Fiqhi wa Al-Waqi’ Al-Ma’isyi”. (Dar al-Salam: Kairo, Mesir, 2007). hlm. 3 
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PEREMPUAN DALAM MEMILIH PASANGAN: (STUDI 

PANDANGAN SYEKH ALI JUM’AH DALAM KITAB AL-MAR'AH 

FĪ AL-HAḌĀRAH AL-ISLĀMIYAH). 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti merumuskan inti 

masalah yang menjadi pembahasan skripsi ini. Adapun pokok permasalahan 

tersebut adalah sebagai berikut: 

Bagaimana pandangan Syekh Ali Jum’ah tentang hak dan kemandirian 

perempuan dalam memilih pasangan dalam kitab Al-Mar'ah fī Al-Haḍārah 

Al-Islāmiyah? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dan kegunaan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauhmana pandangan 

Syekh Ali Jum’ah terhadap kebebasan perempuan dalam memilih 

pasangan dalam kitab Al-Mar'ah fī Al-Haḍārah Al-Islāmiyah 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan 

secara khusus bagi peneliti dan para pembaca maupun masyarakat 

umum untuk memahami perlindungan perempuan dan hak-hak 

perempuan dalam memilih pasangan menurut hukum Islam serta 

menjadi bukti bahwa Islam merupakan agama yang ramah 
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perempuan. Penelitian ini juga diharapkan dapat sedikit 

berkontribusi untuk memperkaya khazanah keilmuan dalam 

pembahasan fikih perkawinan.  

b. Kegunaan praktis 

Peneliti berharap agar penelitian ini secara praktis dapat digunakan 

sebagai rujukan pandangan yang membahas hak-hak perempuan 

dalam memilih pasangan. Selain itu peneliti juga berharap 

penelitian ini dapat menjadi panduan dalam menyadarkan 

masyarakat tentang hak-hak perempuan dalam memilih pasangan 

dan batasan-batasan hak orang tua dalam memilihkan pasangan 

untuk anaknya. 

D. Telaah Pustaka 

 Ada banyak penelitian dan berbagai pembahasan mengenai 

perkawinan, dan beberapa hal yang dibahas di dalamnya seperti perceraian, 

hak dan kewajiban suami istri, hak asuh anak dan pembahasan lainnya. 

Beberapa pembahasan tentang perkawinan tersebut merupakan karya tulis 

berupa tesis, skripsi, artikel dan buku yang dapat dijadikan acuan oleh 

peneliti.  

  Terdapat tiga penelitian hukum keluarga berdasarkan telaah kitab 

kontemporer dan ketokohan Syekh Ali Jum’ah, yaitu: Pertama, Tesis UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2024 yang berjudul “Persetujuan kedua 

mempelai prespektif gender (studi komparasi kitab Kanz al-Raghibin dan 

Kitab al-Mar’ah fi al-Hadarah al-Islamiyah)”, oleh Muhammad Fikri 
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Amin. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif 

(legal reseach). Menggunakan model penelitian analisis wacana (discourse 

analysis). Dengan metode pendekatan sosial (Social Approach)  dan  

pendekatan perbandingan (Comparative Approach) dalam membandingkan 

macam-macam argumen dari ulama fikih klasik dan modren. Hasil 

penelitian tersebut ditemukan beberapa perbedaan yaitu perbedaan 

eksistensi hak ijbar pada masa al-Mahalli dan Ali Jum’ah, perbedaan 

metodologi hukum dalam menginterprtasikan hadis dan perbedaan sosiologi 

hukum. Sedangkan persamaan yang ditemukan adalah asas hukum dan 

sumber hukum yang mendasari pikirannya adalah sama. Berdasarkan 

penalaran al-Mahalli dan Ali Jum’ah telah sejalan dengan keadilan gender 

pada zamannya masing-masing.11  

  Persamaan yang paling mendasar penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan adalah menggunakan sumber primer yaitu kitab Al-

Mar'ah fī Al-Haḍārah Al-Islāmiyah, yang menjadi objek dalam penelitian 

ini. Teori yang digunakan dalam penelitian tersebut dan penelitian ini adalah 

teori gender. Adapun perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian 

yang akan dilakukan adalah pada objek penelitian, dimana penelitian ini 

hanya fokus pada fashl haq al-mar’ah fi al-ikhtiyari zaujiha.  

  Kedua, tesis berjudul “Pemikiran Hukum Islam ‘Ali Jum’ah Studi 

Atas Wacana Kesetaraan Gender”, ditulis oleh Ahmad Musabiq Habibie, 

 
 11 Muhammad Fikri Amin, “PERSETUJUAN KEDUA MEMPELAI PERSPEKTIF 

GENDER (Studi Komparasi Kitab Kanz al-Raghibin dan Kitab al-Mar’ah fi al-Hadarah al-

Islamiyah)”, Tesis, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2024.  
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MA., pada tahun 2020. Penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 

deskriptif-analitik dan metode interpretatif. Teori  yang digunakan adalah 

teori gender, dengan pendekatan ushul fiqih dan pendekatan sosiologis. 

Adapun hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa metode ijtihad yang 

ditetapkan oleh Ali Jum’ah dalam menjawab permasalahan kekinian adalah 

mencoba melihat metode-metode ijtihad yang telah dikembangkan oleh 

ulama klasik dalam literatur-literatur yang begitu banyak. Setelah itu ia 

melakukan penyeleksian dan memilih pendapat mana yang terkuat dan 

cocok untuk zaman sekarang ini. Apabila terdapat dalam pembahasan 

ulama-ulama terdahulu ia melakukan ijtihad bi al-ra’yi.12 

  Persamaan yang terdapat dalam penelitian ini dan penelitian yang 

akan dilakukan adalah salah satu sumber primer yang digunakan merupakan 

karya Ali Jum’ah yaitu  kitab Al-Mar'ah fī Al-Haḍārah Al-Islāmiyah. 

Dengan fokus pembahasan pada beberapa fashl yaitu fashl pembahasan 

hijab, khitan perempuan, kepemimpinan politik, warisan dan kepemimpinan 

dalam salat. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan hanya fokus pada 

fashl haq al-mar’ah fi al-ikhtiyari zaujiha. Persamaan penelitian tersebut 

dengan penelitian ini adalah menggunakan pendekatan  gender.  

  Ketiga, penelitian berjudul “Hukum Menikahkan Anak Perempuan 

dengan Orang yang tidak Diinginkan Menurut Syekh Ali Jum’ah”, oleh 

Ahmad Alfin Afadi tahun 2024, meneliti tentang  pemaksaan orang tua 

 
 12 Ahmad Musabiq Habibie, “Pemikiran Hukum Islam ‘Ali Jumu’ah Studi Atas Wacana 

Kesetaraan Gender” Tesis, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020. 
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terhadap anaknya agar menikah dengan orang yang tidak diinginkannya 

berdasarkan sudut pandang Syekh Ali Jum’ah. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan sumber utama kitab al-Bayan lima Yusghilu al-

Adzhan karya Syekh Ali Jum’ah dengan berfokus pada metode penelitian 

pustaka atau studi literatur. Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami 

bagaimana hukum Islam memandang fenomena orang tua yang menikahkan 

putrinya dengan laki-laki yang tidak diinginkan dalam prespektif mufti 

Syafi’iyah Syekh Ali Jum’ah.13 

  Persamaan yang paling mendasar dari penelitian ini adalah 

menggunakan karya dan pemikiran Syekh Ali Jum’ah sebagai sumber 

primer. Perbedaan utamanya adalah dalam penelitian tersebut menggunakan 

kitab al-Bayan lima Yusghilu al-Adzhan. Sedangkan dalam penelitian ini 

menggunakan kitab Al-Mar'ah fī Al-Haḍārah Al-Islāmiyah.  

E. Kerangka Teoretik 

 Kerangka teori adalah teori-teori atau kerangka konspetual yang 

akan digunakan sebagai pisau analisis untuk membedah masalah-masalah 

yang akan diteliti.14 Peneliti menggunakan konsep pemikiran gender dalam 

Islam berdasarkan tipologi pemikiran Ziba Mir-Hosseini. Tipologi 

Pemikiran ini akan digunakan sebagai kerangka dalam memetakan 

 
 13 Ahmad Alfin Afadi, “Hukum Menikahkan Anak Perempuan dengan Orang yang Tidak 

Diinginkan Menurut Syaikh Ali Jumu’ah”, AL-HAKAM: The Indonesian Journal of Islamic Family 

Law and Gender Issues. Volume 4, Nomor 1, Mei 2024. 

 

 14 Faklutas Syari’ah dan Hukum, “Pedoman Penulisan Skripsi”, (Yogyakarta: UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2021). hlm. 8 
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pandangan Syekh Ali Jum’ah terkait hak-hak perempuan dalam memilih 

pasangan dalam salah saru karyanya kitab Al-Mar'ah fī Al-Haḍārah Al-

Islāmiyah.  

  Ziba Mir-Hosseini menulis tiga kategori perspektifnya terhadap 

pemahaman pada relasi gender, yaitu tradisionalis, neotradisionalis, dan 

modernis.15 Tradisionalis, menurut Ziba Mir-Hosseini adalah kelompok 

yang memiliki sudut pandang bahwa gender dalam syari’at adalah ajaran 

yang permanen dan mereka cenderung meyakinkan orang lain akan 

pandangan tersebut. Pandangan ini merupakan pandangan yang bias 

patriarki.16 Menurut Ziba Mir-Hosseini dalam tulisannya, pandangan 

tradisionalis adalah mengidentifikasi berdasarkan pemikiran yang bias 

gender, kepentingan perempuan diabaikan bahkan di politisasi. Selain itu, 

seorang pemikir dalam kelompok ini hanya merujuk pada satu atau beberapa 

nas. Kemudian mengambil kesimpulan tanpa mempertimbangkan nas yang 

lain secara tekstual bertentangan atau minimal tidak sejalan dengan nas yang 

digunakan dalam mengambil keputusan.17 

  Kedua adalah kelompok neotradisionalis adalah kelompok yang 

memiliki kesadaran dan kepekaan terhadap kesataraan gender antara laki-

 
 15 Ziba Mir-Hosseini, “Islam and Gender: The Religious Debate in Contemporary Iran,” 

(Princeton: Princeton University Press, 1999). 
 
 16 Muhammad Jihadul Hayat, “Tradisionalisme Pemikiran Hukum Keluarga Islam Dalam 

Dakwahtainment (Studi Relasi Gender Pada Video Ceramah Program Mamah dan AA beraksi)”, 

Tesis, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019. hlm. 17 
  
 17 Ibid. hlm. 19-20 
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laki dan perempuan, tetapi juga masih mengakui pandangan bahwa laki-laki 

dan perempuan memiliki perbedaan dari segi sifatnya. Kelompok ini secara 

tegas mempertahankan model gender yang dimanifestasikan dalam hukum 

Islam, namun mereka juga mengakui perlu adanya perubahan dalam praktik 

dan interpretasi baru dalam batasan fikih.18 Sebagai contoh, perihal 

poligami, kelompok neotradisionalis tetap mengakui kebolehan poligami 

tetapi bukan sebagai kewajiban atau anjuran. Mereka lebih menekankan 

bahwa seorang istri hak untuk memberikan izin atau menghalangi poligami 

tersebut. Jika istri tidak mau dipoligami, maka istri bisa mengajukan 

perceraian ke pengadilan.19 

  Kelompok modernis digambarkan sebagai mereka yang berani 

melampaui kebijaksanaan fikih lama untuk mencari jawaban baru atas 

pertanyaan-pertanyaan kontemporer.20 Para modernis adalah kelompok 

yang berpendapat bahwa pemahaman manusia terhadap Islam dalam 

kelompok ini adalah fleksibel, yaitu ajaran Islam dapat ditafsirkan untuk 

mendukung pluralisme dan demokrasi. Maka dari itu pemahaman terhadap 

Islam dapat berubah sesuai waktu, tempat atau pengalaman.21 Gagasan yang 

 
 18 Ziba Mir-Hosseini, “Islam and Gender: The Religious Debate in Contemporary Iran”. 

hlm. 19 

 19 Muhammad Jihadul Hayat, “Tradisionalisme Pemikiran Hukum Keluarga Islam Dalam 

Dakwahtainment (Studi Relasi Gender Pada Video Ceramah Program Mamah dan AA beraksi)”. 

hlm. 23 

 20 Ziba Mir-Hosseini, “Islam and Gender: The Religious Debate in Contemporary Iran.” 

hlm. 213 
 
 21 Ibid. 
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dihasilkan oleh kelompok modernis ini berdasarkan metode yang lebih 

komprehensif. Pandangannya berisi kesetaraan gender yang bertentangan 

dengan kelompok tradisionalis. Sebagai contoh adalah peran dalam hak dan 

kewajiban antara laki-laki dan perempuan dianggap sama. Poligami 

cenderung dilarang atau dipersulit berdasarkan reinterpretasi terhadap nas.22 

F. Metode Penelitian 

  Metode Penelitian merupakan kerangka sistematika penulisan dan 

terstruktur untuk mengumpulkan data terkait masalah tertentu, menganalisis 

untuk menghasilkan kesimpulan sehingga menperoleh hasil penelitian yang  

maksimal. Adapun  metode yang digunakan dalam penelitian  ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kepustakaan (library reaseach), sebuah penelitian dengan 

menggunakan berbagai literatur kepustakaan dengan mempelajari 

beberapa sumber-sumber berupa buku, kitab, artikel, maupun dokumen 

terkait dan berhubungan dengan lingkup pembahasan perlindungan 

perempuan dan kemandirian perempuan dalam memilih pasangan atau 

dalam lingkup yang lebih luas.  

2. Pendekatan Penelitian 

 
 22 Muhammad Jihadul Hayat, “Tradisionalisme Pemikiran Hukum Keluarga Islam Dalam 

Dakwahtainment (Studi Relasi Gender Pada Video Ceramah Program Mamah dan AA beraksi)”. 

hlm. 25 
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 Penelitian ini menggunakan pendekatan studi pemikiran gender, 

untuk melihat sejauhmana tradisionalitas dan modern pemikiran gender 

Syekh Ali Jum’ah dalam pembahasan hak perempuan dalam memilih 

pasangan dalam kitab Al-Mar'ah fī Al-Haḍārah Al-Islāmiyah.  

3. Sifat Penelitian 

 Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, dengan tujuan untuk 

memetakan dan menganalisis secara mendalam tentang objek penelitian, 

yaitu peneliti menjelaskan tentang perlindungan terhadap perempuan 

dan kemandirian dalam memilih pasangan berdasarkan pandangan 

Syekh Ali Jum’ah dalam kitab Al-Mar'ah fī Al-Haḍārah Al-Islāmiyah. 

Penelitian ini akan fokus pada fashl Haq Al-Mar’ah Fi Al-Ikhtiyari 

Zaujiha. 

4. Sumber Data 

 Pengumpulan data dilakukan dengan kajian pustaka (library 

reaseach). Sumber data-data yang digunakan adalah: 

a. Sumber Data primer  

Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini 

adalah kitab Al-Mar'ah fī Al-Haḍārah Al-Islāmiyah karya Syekh Ali 

Jum’ah, kitab ini cetakan kedua yang diterbitkan pada tahun 2007. 

b. Sumber Data Sekunder 

Adapun sumber data sekunder yang digunakan adalah kitab, buku, 

karya tulis ilmiah, dan informasi terkait yang mempunyai relevansi 

dengan pembahasan dalam penelitian, seperti: Undang-undang No.1 
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Tahun 1974 tentang Perkawinan, Kompilasi Hukum Islam, dan 

berbagai buku tentang hukum perlindungan perempuan dan hak-hak 

perempuan dalam Islam. 

5. Analisis Data 

 Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

analisis teks dan kerangka berfikir induktif. Yaitu peneliti melakukan 

observasi spesifik terhadap sumber primer atau sumber sekunder terkait, 

dan melakukan pengamatan kemudian menganalisis untuk menjadi 

kesimpulan yang lebih luas dan umum.  

G. Sistematika Pembahasan  

  Sistematika pembahasan digunakan dalam penelitian untuk 

mempermudah dalam memahami penulisan penelitian. Penelitian ini terbagi 

menjadi lima bab. Kemudian masing-masing bab terbagi lagi menjadi 

beberapa sub bab dengan menjabarkan penjelasan secara rinci. Dengan 

sistematika ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

sistematis. Adapun sistematika penelitian ini sebagai berikut: 

  Bab pertama, terdapat pendahuluan yang terbagi menjadi enam sub 

bab, yaitu: latar belakang masalah, menjelaskan tentang pentingnya 

penelitian yang dilakukan dengan konteks masalah yang relevan. Rumusan 

masalah, bertujuan untuk menyajikan peertanyaan-pertanyaan utama dalam 

penelitian. Tujuan dan kegunaan untuk menjelaskan tujuan penelitian ini 

dan kontribusinya baik dalam pengembangan ilmu pengetahuan  maupun 

bagi praktisi dan masyarakat. Telaah pustaka untuk mengetahui penelitian-
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penelitian terdahulu dan relevan dengan penelitian ini. Kerangka Teoritik 

untuk menguraikan teori utama yang digunakan dalam penelitian ini, 

metode yang digunakan untuk melaksanakan penelitian dan sistematika 

pembahasan untuk memetakan struktur penulisan dalam penelitian ini. 

  Bab Kedua, membahas tentang diskursus hak dan kemandirian 

perempuan dalam hukum perkawinan di dunia muslim. Bab ini terdiri dari 

tiga sub bab. Sub bab pertama memberikan gambaran tentang 

konservatisme hukum perkawinan Islam secara general. Sub bab kedua 

menjelaskan tentang penguatan status perempuan dan upaya reformasi 

hukum perkawinan hukum perkawinan Islam di dunia Muslim modern. Sub 

bab ketiga, membahas tentang kritik terhadap konsep hak ijbar dan wali 

nikah dalam hukum perkawinan Islam. 

  Bab ketiga, berisi tentang biografi Syekh Ali Jum’ah dan potret 

pemikirannya secara general tentang hak kemandirian perempuan. Dalam 

bab ini terdiri dari tiga sub bab. Sub bab pertama, berisi biografi Syekh Ali 

Jum’ah dan karya-karyanya. Sub bab kedua, membahas gambaran singkat 

kitab Al-Mar'ah fī Al-Haḍārah Al-Islāmiyah. Dan sub bab terakhir 

membahas pandangan Syekh Ali Jum’ah tentang hak-hak Perempuan 

tentang kemandirian perempuan dalam memilih pasangan dalam kitab Al-

Mar'ah fī Al-Haḍārah Al-Islāmiyah. 

  Bab keempat, merupakan inti dalam penelitian ini yang berfokus 

pada analisis peneliti terhadap sejauhmana pandangan Syekh Ali Jum’ah 

dalam konteks hak dan kemandirian perempuan dalam memilih pasangan 
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seabagaimana tertuang dalam kitab Al-Mar'ah fī Al-Haḍārah Al-Islāmiyah 

pada fashl  Haq Al-Mar’ah Fi Al-Ikhtiyari Zaujiha berdasarkan klasifikasi 

tipologi pemikiran Ziba Mir-Hosseini.  

  Bab kelima, yaitu bagian akhir yang berisi kesimpulan penelitian 

dari bab-bab sebelumnya dengan disertai saran-saran penulis terhadap 

penelitian selanjutnya baik dari aspek teknik penulisan atau substansi dari 

penelitian yang bersifat membangun agar menjadi penelitian yang 

bermanfaat dan lebih baik lagi bagi peneliti maupun pembaca. Hal ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran secara menyeluruh tentang temuan 

penelitian, sehingga pembaca dapat memahami secara jelas terhadap semua 

aspek yang telah dijabarkan dalam penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

  Konsep hak dan Kemnadirian Perempuan dalam Hukum Islam. 

Dalam sejarah hukum perkawinan Islam, wali nikah dan hak ijbar sering 

menjadi manivestasi konservatisme hukum yang membatasi kebebasan 

perempuan. Mayoritas ulama madzhab seperti Imam Syafi’i, Imam Maliki, 

dan Imam Hanbali menyaratkan kehadiran wali sebagai salah satu rukun 

nikah. Selain Imam Hanafi memberikan kebebasan bagi perempuan bagi 

perempuan berakal dan baligh untuk menikahkan dirinya sendiri dengan 

syarat harus sekufu. 

  Adanya reformasi hukum keluarga Islam di berbagai negara muslim 

menunjukkan adanya kemajuan dalam pemberlakuan hukum keluarga 

seperti upaya membatasi hak ijbar wali, menaikkan usia minimal 

perkawinan, membatasi poligami dan menegaskan pentingnya persetujuan 

kedua calon pengantin 

  Pandangan Syekh Ali Jum’ah terhadap hak dan kemandirian 

perempuan dalam memilih pasangan terbagi menjadi dua, yaitu: Pertama, 

Syekh Ali Jum’ah menolak praktik pemaksaan perkawinan secara tegas. 

Kemudian menegaskan bahwa perempuan memiliki hak secara penuh untuk 

memilih pasangan, baik ia perawan atau janda. Dan memberikan hak 

memilih bagi perempuan yang telah menikah akan melanjutkan atau 
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memutuskan ikatan pernikahan jika suaminya membahayakannya. Kedua, 

Syekh Ali Jum’ah mengklasifikasikan hak memilih pasangan bagi 

perempuan sebagai bagian dari hak asasi perempuan yang tidak boleh 

diintervensi secara sewenang-wenang oleh wali atau kerabatnya. 

  Beradasarkan Analisis berdasarkan Tipologi Pemikiran Ziba Mir-

Hosseini terhadap pemikiran Syekh Ali Jum’ah terbagi menjadi dua poin, 

yaitu: pertama, Pemikiran Syekh Ali Jum’ah terhadap hak dan kemandirian 

perempuan dalam memilih pasangan tergolong dalam pandangan Neo-

tradisionalis karena tetap mempertahankan prinsip-prinsip dasar dalam nas 

atau dalil yang tertulis, tetapi menolak interpretasi yang biar gender dan 

patriarki. Memiliki kepekaan terhadap hal-hal yang perlu diperbaiki dalam 

praktik tradisi klasik menuju interpretasi yang lebih maju dan sesuai dengan 

konteks realitas sosial modern. Keuda, dalam penerapannya Syekh Ali 

Jum’ah membuka reinterpretasi baru terhadap hukum perkawinan yang 

kontekstual namun tetap berlandaskan nas dan dalil yang telah ditetapkan 

dalam hukum Islam. 

B. Saran-saran 

1. Diharapkan kepada pemerintah, khususnya Kementrian Agama dan 

Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, agar 

memperkuat regulasi yang melindungi hak-hak perempuan dalam 

memilih pasangan. Termasuk juga mempertegas aturan dispensasi 

pernikahan dibawah umur dan menghapus praktik pemaksaan 

perkawinan. Kemudian memberlakukan penegasan hukum kepada 



116 
 

 
 

pihak-pihak yang melanggar hak perempuan, baik dalam lingkungan 

keluarga atau isntitusi sosial. 

2. Diharapakan kepada orang tua dan keluarga agar memposisikan diri 

sebagai pendamping dan pemberi nasihat. Karena orang tua dan 

keluarga tidak memiliki hak yang mutlak dalam mengintervensi anak 

dalam memilih pasangan. Jika ada yang perlu dipertimbangkan dalam 

memilih pasangan bagi anak, maka wajib melakukan musyawarah dan 

mengedepankan dialog bersama sang anak, menghindari tekanan 

dengan adanya unsur pemaksaan untuk menerima lamaran pasangan 

yang tidak diinginkan demi kemaslahatan. 

3. Kepada peneliti selanjutnya, ada baiknya jika penelitian ini dilanjutkan 

dengan melakukan penelitian lapangan, untuk mengetahui sejauhmana 

pandangan Syekh Ali Jum’ah atau ulama kontemporer lainnya 

diimplementasikan dalam lapisan masyarakat. Kemudian untuk 

meneliti lebih lanjut terkait hak-hak perempuan dalam memillih 

pasangan berdasarkan lintas agama, untuk mengetahui sejauhmana 

sensivitas hukum terhadap hak-hak perempuan dalam lintas agama 

menyetarakan relasi gender. 
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